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Abstrak 

Teknologi informasi dapat digunakan secara optimal untuk membangun sistem akuntansi yang 

handal, terutama untuk perusahaan perdagangan dengan volume penjualan yang tinggi. Sistem 

kontrol stok terkomputerisasi sangat bermanfaat dalam mengelola transaksi penjualan berulang. 

Selain itu, sistem ini menyederhanakan pembuatan laporan level stok yang akurat, yang sangat 

penting untuk memantau saldo inventaris selama periode tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk 

membantu Apotek PBSA dalam menyediakan informasi stok yang relevan yang efektif dan efisien 

dari segi waktu dan upaya. Data primer dan sekunder dikumpulkan melalui dokumentasi dan 

wawancara dan dianalisis secara deskriptif kualitatif. Berdasarkan wawancara, apotek PBSA 

masih menghadapi kesulitan dalam memperoleh informasi stok yang akurat dan efisien. Namun, 

dengan penerapan sistem informasi akuntansi yang dirancang, apotek PBSA memiliki akses yang 

lebih cepat dan lebih akurat terhadap informasi yang dibutuhkan, beralih dari pencatatan manual 

ke sistem berbasis komputer. 

Kata kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Persediaan. 

Abstract 

Information technology can be used optimally to build a reliable accounting system, especially for 

trading companies with high sales volumes. A computerized stock control system is very beneficial 

in managing recurring sales transactions. In addition, this system simplifies the generation of 

accurate stock level reports, which are very important for monitoring inventory balances over a 

certain period. This research aims to assist PBSA Pharmacy in providing relevant stock 

information that is effective and efficient in terms of time and effort. Primary and secondary data 

were collected through documentation and interviews and analyzed descriptively qualitatively. 

Based on interviews, PBSA pharmacies still face difficulties in obtaining accurate and efficient 

stock information. However, with the implementation of the designed accounting information 

system, PBSA pharmacy has faster and more accurate access to the information needed, switching 

from manual recording to a computer-based system. 

Keywords: Accounting Information Systems, Inventory. 

1. PENDAHULUAN 
Di tengah arus digitalisasi yang kian masif, teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) telah menjadi fondasi utama bagi kemajuan di berbagai sektor kehidupan, tak 
terkecuali dunia bisnis. Adaptasi terhadap inovasi teknologi bukan lagi pilihan, 
melainkan keharusan bagi setiap entitas usaha untuk mempertahankan daya saing dan 
mengoptimalkan operasional. Pendidikan memegang peran krusial dalam membentuk 
sumber daya manusia yang siap memanfaatkan TIK secara efektif, memastikan mereka 
tidak tertinggal dalam gelombang perubahan ini. 
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Sektor perdagangan, khususnya, sangat bergantung pada pengelolaan sumber 
daya yang efisien, dan salah satu aspek vitalnya adalah manajemen persediaan barang. 
Informasi persediaan yang akurat dan real-time sangat esensial bagi pengambil 
keputusan, baik internal maupun eksternal, guna mencegah overstock atau stock-out 
yang dapat merugikan. Sayangnya, banyak usaha, termasuk apotek, masih bergulat 
dengan sistem pencatatan manual yang rentan terhadap kesalahan, menyebabkan 
perbedaan antara catatan fisik dan data aktual di lapangan. 

Apotek PBSA Babat Toman di Musi Banyuasin, sebagai salah satu pelaku usaha 
yang dituntut untuk kompetitif, menghadapi tantangan serupa. Meskipun telah 
mencoba memanfaatkan aplikasi sebelumnya, kendala seperti biaya lisensi yang mahal, 
ketergantungan pada satu individu dalam pengoperasiannya, minimnya staf khusus 
untuk input data rutin, serta adanya proses pencatatan ganda, menghambat efisiensi 
operasional. Hal ini berakibat pada lambatnya pekerjaan dan potensi kerugian akibat 
kurangnya kontrol terhadap ketersediaan obat atau risiko produk kedaluwarsa. 

Berangkat dari permasalahan tersebut, kebutuhan akan sistem informasi 
akuntansi yang terintegrasi dan andal menjadi sangat mendesak bagi Apotek PBSA 
Babat Toman. Perancangan dan penerapan aplikasi laporan persediaan barang 
diharapkan dapat menjadi solusi efektif untuk menyederhanakan perhitungan stok, 
meningkatkan akurasi data, serta mengoptimalkan pengelolaan persediaan. Aplikasi ini 
akan menjadi alat krusial bagi pemilik usaha untuk menjalankan tanggung jawab 
penuhnya dalam mengawasi seluruh aktivitas bisnis, memastikan ketersediaan barang 
yang optimal dan mendukung pengambilan keputusan strategis.  

2. METODE 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini terletak di Apotek PBSA di Jl. Lintas Sekayu-

Lubuk Linggau RT. 10 RW. 04 Kelurahan Babat Kec. Babat Toman, Kab. Musi Banyuasin. 
Apotek ini dipilih sebagai studi kasus karena masih mengelola inventaris apotek secara 
manual hanya dengan menggunakan aplikasi spreadsheet. Langkah awal proyek 
pengabdian masyarakat ini mencakup wawancara tatap muka, pengumpulan data, 
analisis, dan evaluasi alur kerja dengan pemilik Apotek PBSA. Tujuannya adalah 
merancang dan mengimplementasikan aplikasi yang akan membantu Apotek PBSA 
meringankan beban mereka dalam menyiapkan laporan stok dan inventaris. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Apotek PBSA Babat Toman merupakan salah satu apotek yang menjual obat-

obatan dan alat-alat kesehatan serta melayani kebutuhan masyarakat. Dalam 
operasionalnya, apotek ini melakukan pencatatan terhadap arus barang masuk dari 
distributor dan barang keluar yang dijual kepada pelanggan. Sebelum penerapan 
aplikasi, proses pencatatan masih dilakukan secara manual menggunakan buku besar 
dan aplikasi spreadsheet sederhana. Hal ini menimbulkan berbagai kendala seperti 
keterlambatan pencatatan, risiko kehilangan data, dan kesalahan rekapitulasi stok. 

Penerapan aplikasi berbasis web memberikan dampak positif dalam efisiensi dan 
akurasi pencatatan persediaan di Apotek PBSA. Sistem yang terintegrasi dan otomatis 
mengurangi risiko kesalahan input manual dan mempercepat proses pelaporan. Hasil ini 
sesuai dengan teori sistem informasi manajemen yang menyatakan bahwa teknologi 
berbasis web mampu meningkatkan aksesibilitas, transparansi data, dan efisiensi 
operasional. Desain sistem adalah proses menciptakan solusi yang merupakan sistem 
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yang dapat mengatasi masalah yang dijelaskan sebelumnya. Ini mencakup langkah-
langkah operasional untuk pemrosesan data dan prosedur pendukung yang 
memungkinkan sistem berfungsi secara optimal. 

 
 

1. Class Diagram 
Class Diagram yang terdapat didalam sistem yang akan dirancang dapat dilihat 
pada gambar berikut : 

 
Gambar 1. Rancangan Class Diagram 

 
2. Rancangan Use Case 

Use Case menjelaskan bagaimana administrator (pengguna) yang beroperasi 
dengan sistem akan berinteraksi dengan aplikasinya. Ini membantu administrator 
memahami berbagai fungsionalitas yang termasuk dalam sistem yang sedang 
dikembangkan. 

3. Rancangan Diagram Activity 
a. Rancangan Activity Login 

Gambar 2. Rancangan Activity Login 
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Pada gambar 2 activity diagram dapat dilihat aktivitas Login User. Pada saat 
pengguna, dalam hal ini administrator membuka login user maka administrator 
harus masuk dengan ussername dan password kemudian sistem akan memproses 
password apabila password sudah benar maka pengguna akan masuk ke halaman 
utama user. 
 

b. Rancangan Activity halaman utama 
Di halaman utama, pengguna akan melihat enam menu untuk dipilih: Beranda, 

 Barang Masuk, Barang Keluar, Buat Laporan, Kelola User, Profil Admin dan 
 Logout. Berdasarkan stok yang terdaftar di sistem, Beranda menampilkan item 
 yang tersedia. Form Barang Masuk digunakan untuk mencatat stok yang baru 
 dibeli dari pemasok. Form Barang Keluar digunakan untuk mencatat Transaksi 
 Penjualan. Sementara itu, Buat Laporan memungkinkan pengguna untuk 
 membuat atau mencetak berbagai laporan transaksi, termasuk Laporan 
 Penjualan, Laporan Pembelian, dan Laporan Stok Inventaris. 

 
c. Rancangan Activity Barang Masuk 

Setelah admin masuk ke tampilan utama, langkah untuk Form Barang Masuk, saat 
pengguna masuk ke halaman utama kemudian pengguna memilih Form Barang 
Masuk maka yang akan keluar adalah ditampilkan halaman Form Barang Masuk, 
pada halaman tersebut pengguna dapat melihat, menambahkan data pembelian 
atau menghapus data pembelian. 
 

d. Rancangan Activity Barang Keluar 
Activity diagram barang keluar menggambarkan Form Barang keluar. Pada saat 
pengguna masuk ke halaman utama dan kemudian pengguna memilih Form 
Barang keluar maka yang akan ditampilkan adalah halaman Form Barang keluar, 
pada halaman tersebut Administrator dapat melakukan transaksi penjualan 
dengan memilih tombol jual barang, dan mencari data barang yang tersedia pada 
stok persediaan barang. 
 
 
 
 

e. Rancangan Activity Buat Laporan 
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Gambar 3. Rancangan Activity Buat Laporan 

 
Berikut merupakan tampilan yang dirancang untuk Apotek PBSA. 
1. From Login 

Tampilan form ini merupakan form yang dirancang dengan memiliki fungsi untuk 
pengendalian keamanan data. dalam hal ini adalah data transaksi pada Apotek PBSA 
dimana administrator akan diminta untuk memasukkan username dan password 
yang telah ditentukan sebelumnya, berikut tampilan form login dapat dilihat dari 
gambar berikut : 

Gambar 4. Form Login Aplikasi 
 

2. Tampilan Form Utama 
Tampilan utama adalah halaman yang akan muncul pertama sekali setelah 
administrator berhasil melakukan login. Didalam form ini terdapat beberapa pilihan 
yaitu form beranda, form Pencatatn Barang Masuk, form Pencatatan Barang Keluar, 
buat laporan. Berikut adalah tampilan form utama : 
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Gambar 5. Tampilan Form Utama Aplikasi 

 
3. Tampilan Form Barang Masuk 

Tampilan form Barang Masuk berisi data transaksi pembelian, dimana 
administrator dapat melakukan input data transaksi pembelian barang pada 
Apotek PBSA, sedangkan untuk detail tabelnya berisi tanggal transaksi pembeliaan, 
nama barang, unit barang dan total. Form transaksi pembelian dapat dilihat pada 
gambar berikut : 

 
Gambar 6. Tampilan Form Barang Masuk 

4. Tampilan Form Barang Keluar 
Tampilan form Barang Keluar merupakan form yang berisi data transaksi 
penjualan pada Apotek PBSA, berupa tanggal transaksi, nama barang, unit barang 
dan total. Berikut adalah Form transaksi penjualan yang dapat dilihat pada gambar 
berikut : 
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Gambar 4. Tampilan Form Barang Keluar 

 
5. Tmpilan Form untuk Laporan  

Tampilan laporan dalam aplikasi tersebut dirancang dengang menggunakan 

struktur yang sederhana, namun informatif agar mudah dipahami oleh pengguna 

yang memiliki latar belakang non-teknis. Laporan ini akan disusun secara otomatis 

berdasarkan data transaksi barang masuk dan barang keluar yang telah dicatat 

oleh petugas apotek PBSA. Aplikasi ini menyediakan beberapa jenis laporan yang 

dapat diakses melalui menu, laporan tersebut adalah : laporan barang masuk, 

laporan barang keluar, laporan stok persediaan dan laporan gabungan.  

a. Laporan Barang Masuk 
Pada tampilan laporan Barang Masuk terdapat transaksi pembelian yang secara 
otomatis telah terinput dari transaksi pembelian, administrator dapat mencari 
laporan transaksi yang diinginkan dengan cara memasukkan tanggal yang akan 
dicari. Berikut adalah gambar dari tampilan laporan transaksi pembelian : 
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Gambar 7. Tampilan Laporan Barang Masuk 

b. Laporan Barang Keluar 
Cara mengoperasikan form laporan barang keluar sama halnya dengan laporan 
Barang Masuk dimana administrator memilih tanggal yang akan di inginkan 
untuk ditampilkan. Berikut adalah gambar dari tampilan laporan transaksi 
penjualan : 

Gambar 8. Tampilan Laporan Barang Keluar 

 

c. Laporan Stok Persediaan 
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Pada form laporan persediaan, administrator dapat mengetahui berapa banyak 
stok persediaan yang ada di Apotek PBSA tanpa harus menghitung atau 
mengecek secara langsung barang yang ada di Apotek, tampilan laporan stok 
persediaan dapat dilihat dari gambar berikut : 

 
Gambar 9. Tampilan Laporan Stok Persediaan 

4. KESIMPULAN  
Berdasarkan dari pembahasan yang telah diuraikan di atas, dapat diambil 

kesimpulan dalam kegiatan pengabdian desain dan penerapan aplikasi laporan 
persediaan barang masuk dan barang keluar adalah sebagai berikut : 
1. Tampilan form Barang Masuk berisi data transaksi pembelian, dimana 

administrator dapat melakukan input data transaksi pembelian barang pada 
Apotek PBSA, sedangkan untuk detail tabelnya berisi tanggal transaksi 
pembeliaan, nama barang, unit barang dan total. Untuk laporan barang masuk 
pada aplikasi persediaan obat PBSA Babat Toman terdapat transaksi pembelian 
yang secara otomatis telah terinput dari transaksi pembelian, dimana 
administrator dapat mencari laporan transaksi yang diinginkan dengan cara 
memasukkan tanggal yang akan dicari.; 

2. Tampilan form Barang Keluar berisi data transaksi penjualan pada Apotek PBSA, 
berupa tanggal transaksi, nama barang, unit barang dan total. Cara 
mengoperasikan form laporan barang keluar sama halnya dengan laporan 
Barang Masuk dimana administrator memilih tanggal yang akan di inginkan 
untuk ditampilkan dan dicetak; 

3. Pada form laporan persediaan, administrator dapat mengetahui berapa stok 
persediaan yang ada di Apotek PBSA tanpa harus menghitung atau mengecek 
secara langsung barang yang ada di Apotek, sama halnya dengan laporan Barang 
Masuk dan Barang Keluar untuk menampilkan laporan stok persediaan 
administrator memilih tanggal diinginkan untuk kemudian ditampilkan dan 
dicetak; 

4. Pengolahan data terkomputerisasi mempercepat akses dan pencarian data, 
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membantu pimpinan mengambil keputusan lebih cepat. 
5. Aplikasi Akuntansi Persediaan ini memungkinkan kelancaran proses 

administrasi penjualan kapan pun dibutuhkan. 
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